BAB VI

KESIMPULAN

Karya-karya penulis dalam Tugas Akhir ini merupakan aplikasi dari apa yang
penulis dapatkan selama menuntut pendidikan fotografi di Jurusan Fotografi, Fakultas
Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Ada beberapa mata kuliah
yang sangat berpengaruh dalam hal pemotretan karya Tugas Akhir ini, yaitu mata
kuliah tata cahaya, komposisi dan fotografi studio. Dari teknik-teknik inilah penulis

membuat karya dengan menggabungkan teknik yang satu dengan yang lainnya.

Peranan teknik-teknik dalam fotografi di atas sangat penting dalam
pemotretan motor tua. Seperti tahu gaya dalam memosisikan motor jika belajar
fotografi model, akan tahu fungsi dari cahaya jika belajar tata cahaya dan seterusnya.

Yang terpenting adalah mengetahui karakter model (dalam hal ini adalah motor tua).

Hambatan yang dialami penulis dalam pembuatan karya fotografi Tugas
Akhir ini tidak begitu banyak, mungkin sebatas peminjaman motor yang tidak
semuanya bisa dibawa ke studio karena macet. Kemudian dicarikan alternatif lain
dengan pemotretan motor yang lainnya. Padahal jika jadwal pemotretan berubah, ini

akan mengurangi suasana hati penulis dalam berkarya.

Pemotretan motor tua ini banyak sekali mempertimbangkan teknis dalam

pemotretan agar tercipta karya yang seni yang estetis, yaitu dengan memperhatikan
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beberapa teknis pemotretan diantaranya adalah komposisi. Komposis dalam
pemotretan karya menggunakan komposisi arah, komposisi sepertiga bidang, close up
dan sebagainya. Sedangkan untuk format pemotretan ada beberapa yang
menggunakan format pemotretan secara vertikal dan horisontal. Penggunaan format
horisontal dan vertikal ini menyesuaikan dengan motor dan lokasi pemotretan.
Penggunaan format keduanya agar karya tidak terlihat monoton dan membosankan.
Pencahayaan yang digunakan adalah cahaya lampu studio dan cahaya matahari.
Motor yang sudah dikonsep di studio maka kita menggunakan lampu studio
Pemotretan di luar juga mempertimbangkan lokasi yang sesuai dengan motor dan
pencahayaannya menggunakan cahaya matahari ditambah lampu kilat untuk cahaya
pengisi dan reflektor. Sudut pandang pemotretan menggunakan sudut pandang frog
eye, fish eye, ruang tajam luas, ruang tajam sempit dan sebagainya. Tentunya dengan
menyesuaikan konsep pemotretan kita. Dalam karya-karya ini cropping digunakan
untuk membuang sisi latar belakang ataupun lebih membuat motor lebih terlihat close

up .

Secara keseluruhan pembuatan karya fotografi tentang motor tua ini masih
jauh dari sempurna. Karena hidup adalah proses menuju kebaikan, maka penulis

mengharapkan saran dan kritik untuk kesempurnaan karya ini.
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